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Mengenai keengganan mercka tidak menggunakan pupuk, karena ber-
anggapan tanahnya sudah cukup subur dari endapan air sungai pada waktu
banjir. Di samping, modal untuk membeli pupuk tidak tersedia. Mercka be-
lum tahu bahwa, tingkat keasaman tanahnya cukup tinggi, sehingga pupuk
yang dibutuhkan lebih banyak TSP. Hasil percobaan yang dilakukan PPL.
Pertanian, produksi pada perhektar bisa mencapai 5-6 ton.

Dipersifaksi tanaman belum berkembangkan menjadi suatu usaha
vang bisa meningkatkan penghasilan. Penanaman tanaman palawija, ternak
dan buah-buahan belum dilakukan secara intensif schingga hasilnya hanya
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga saja. Meskipun menurut informasi
dari petugas pertanian tanah mercka cukup baik untuk ditanami tanaman
palawija. Permasalahan lain, adalah di bidang peternakan ayam khususnya
dan perikanan. Kemampuan mereka dalam menanggulangi penyakit ayam
(tetelo) masih kurang. Menurut petugas peternakan, penyakit ini masih sulit
ditanggulangi. Untuk itu, perlu adanya penambahan pengetahuan dan ke-
mampuan dalam melakukan pencegahan. Masalah dalam bidang perikanan,
mereka belum memiliki pengetahuan maupun pengalaman dalam pembesaran
ikan baik dengan menggunakan keramba maupun kolam. Selama ini, mereka
kesulitan mencari ikan karena di sungai tidak banyak lagi.

Masalah dan Kebutuhan belajar bidang pendidikan

Kebutuhan belajar di bidang pendidikan berlaitan dengan tingkat pen-
didikannya yaitu, mereka umumnya tidak tamat sekolah dasar (43,4%), buta
hurup 17,5%, tamat SD 28,1% dan, 11.0% tamat dan tidak tamat SLTP.
Dilihat dari tingkat pendidikan anak-anaknya sebagian besar 31,9% hanya
hanya tamat SD, 14,4% tidak tamat SD, 5,7% yang lebith dari SD.
Sehubungan dengan permaslahan tersebut, dibutuhkan pengetahuan dalam
rangka pemberantasan buta huruf, peningkatan pengetahuan mereka tentang
wajib belajar 9 tahun dan pembinaan anak di dalam keluarga. Hal ini karena
mereka umumnya 56,3% masih memiliki anak yang sedang sekolah di SD.

Masalah dan Kebutuhan belajar bidang keagamaan

Kegiatan keagamaan secara rutin telah dilakukan terutama oleh ke-
lompok ibu-ibu dan bapak. Masalahnya adalah kekurangan guru, sehingga
pada beberapa desa sudah tidak berjalan lagi. Kegiatan keagamaan di luar
sekolah untuk anak- anak dan remaja umumnya belum berjalan. Untuk itu
peningkatan kader untuk pembina anak perlu dilakukan. Sementara untuk
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PROGRAM DESA
| 203 1415 A il

1. Pertanian padi v v v \ v v v
2. Penanaman palawija v v v v v v
3. Pembesaran ikan keramba \ v v v - - -
4. Temak ayam & itik v v \ v v v v
5. Kerajinan tenun dan anyaman bambu - - - v - - -
6. Pendidikan koperasi - - - - v v -
7. Pengolahan pisang v v 3 2 - & i
Bidang Pendidikan :
L. Pengetahuan Wajib belajar 9 tahun v % v v ! v
2. Pembinaan anak dalam keluarga v v v v v v
3. PBH terpadu . = % 2 = .
Bidang keagamaan :
1. Pendidikan kader

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) - v - - oV
2. Peningkatan pengetahuan agama islam v v v v v v v
Bidang Keschatan dan lingkungan
1. Kesehatan Tbu dan anak v v \ v v v v
2.KB v v v v v v v
3. Makanan dan gizi v v v v v v v
4. Kesehatan badan v v v v v v
5. Keschatan linekungan v v v v v v

Keterangan :
1. Desa Sukarami;
4. Desa Tanjung Serian;
7. Desa Pangkalan Gelebak;

v = Dilaksanakan

Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang dilaksanakan kepada individu, kelompok

2. Desa Bumi Agung;

5. Desa Pangkalan Benteng;

8. Desa Minten

- = Tidak dilaksanakan

wn

3. Desa Tanjung Temiang;

kecil dan kelompok besar (massa) adalah sebagai berikut:

1. Individu

Dilakukan secara langsun

dan petugas (fasilitator) ke rumah

6. Desa Gasing Laut;

g maupun tidak langsung. Secara langsung
dengan cara pemberian bimbingan dan konsultasi olch anggota forum (kader)
maupun di tempat-tempat tertentu yang
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